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ABSTRAK 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan 
siswa di SMKN 8 Kabupaten Tangerang dalam menjaga kebersihan tangan melalui 
pembuatan sabun cuci tangan berbahan dasar jeruk nipis. Metode yang digunakan meliputi 
sosialisasi tentang pentingnya kebersihan tangan, diikuti dengan pelatihan praktis 
pembuatan sabun. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk memfasilitasi 
pembelajaran yang interaktif. Setiap kelompok diajarkan cara mengukur, mencampur, dan 
mengemas sabun menggunakan ekstrak jeruk nipis yang memiliki sifat antibakteri. Hasil 
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa berhasil memproduksi sabun cuci tangan yang 
efektif dan aromatik, serta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses 
pembelajaran. Umpan balik dari peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mereka 
tentang pentingnya mencuci tangan dan pemanfaatan bahan alami. Kesimpulan dari 
pengabdian ini adalah bahwa kegiatan pembuatan sabun cuci tangan tidak hanya 
memberikan keterampilan praktis kepada siswa, tetapi juga meningkatkan kesadaran 
mereka akan kesehatan dan kebersihan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 
berlanjut dan menjadi bagian dari upaya berkelanjutan dalam membangun budaya hidup 
bersih di lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit menular di kalangan anak-anak sekolah menjadi perhatian serius karena 
lingkungan sekolah sering kali menjadi tempat penyebaran berbagai infeksi. Anak-
anak yang berinteraksi secara dekat dengan teman sekelas memiliki risiko tinggi 
untuk terpapar penyakit seperti flu, cacar air, dan diare (Hapsari et al., 2023). 
Penyebaran penyakit ini dapat terjadi melalui kontak langsung, seperti 
bersentuhan atau berbagi alat makan, serta melalui udara ketika seorang anak 
yang terinfeksi batuk atau bersin. Selain itu, kebersihan lingkungan sekolah yang 
kurang terjaga, seperti toilet yang tidak bersih dan kurangnya fasilitas mencuci 
tangan, dapat memperburuk situasi ini (Nelson Tanjung et al., 2023). Oleh karena 
itu, penting untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan dan 
kesehatan di sekolah guna mencegah penyebaran penyakit menular di kalangan 
anak-anak. Kebersihan tangan merupakan salah satu aspek penting dalam 
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menjaga kesehatan, terutama di kalangan anak-anak yang bersekolah. Penyakit 
menular, seperti diare dan infeksi saluran pernapasan, sering kali disebabkan oleh 
kurangnya kebersihan tangan (Oematan et al., 2023). Oleh karena itu, penting 
untuk mengedukasi siswa tentang praktik mencuci tangan yang benar dan 
menyediakan sarana yang memadai untuk melakukannya (Sapalas et al., 2022). 
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan, 
termasuk sifat antiseptik dan antibakteri (Prastiwi & Ferdiansyah, 2013). Ekstrak 
jeruk nipis dapat digunakan sebagai bahan alami dalam pembuatan sabun cuci 
tangan, yang tidak hanya efektif dalam membersihkan kuman, tetapi juga lebih 
ramah lingkungan dibandingkan dengan produk berbahan kimia sintetis. 
Penggunaan bahan alami ini sejalan dengan tren global yang semakin 
mengedepankan keberlanjutan dan Kesehatan (Lestari et al., 2018). 
Proyek pengabdian ini bertujuan untuk melibatkan siswa dalam proses 
pembuatan sabun cuci tangan dengan ekstrak jeruk nipis. Melalui kegiatan ini, 
siswa tidak hanya belajar tentang cara membuat sabun, tetapi juga memahami 
pentingnya kebersihan tangan dalam mencegah penyakit (Athaillah & Paramitha, 
2022). Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa 
tentang pemanfaatan bahan alami yang ada di sekitar mereka, serta mendorong 
kreativitas dan inovasi. Selain itu juga dengan melibatkan siswa dalam pembuatan 
sabun, diharapkan mereka dapat mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap 
kesehatan diri sendiri dan orang lain (Athaillah & Paramitha, 2022). Kegiatan ini 
juga dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya hidup bersih dan 
sehat di lingkungan sekolah. Melalui pengabdian ini, diharapkan akan tercipta 
lingkungan yang lebih sehat dan mendukung perkembangan anak-anak, serta 
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan di SMKN 8 Kab. Tangerang pada 6 
November 2024. Metode pengabdian dalam pembuatan sabun cuci tangan dengan 
ekstrak jeruk nipis dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur dapat 
dilihat pada Tabel 1. Pertama, kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada siswa 
dan guru mengenai pentingnya kebersihan tangan dan manfaat menggunakan 
sabun cuci tangan berbahan alami (Mayasari et al., 2024). Dalam sesi ini, peserta 
diberikan penjelasan tentang sifat antiseptik jeruk nipis dan bagaimana bahan 
alami dapat menjadi alternatif yang aman dan efektif. 

Setelah sosialisasi, tahap berikutnya adalah pelatihan praktis. Siswa 
diberikan bahan-bahan yang diperlukan, seperti minyak kelapa, ekstrak jeruk 
nipis, dan bahan tambahan lainnya. Dalam pelatihan ini, siswa diajarkan langkah-
langkah pembuatan sabun, mulai dari pengukuran bahan, pencampuran, hingga 
proses pengemasan. Pengawasan dan bimbingan dilakukan oleh dosen fasilitator 
untuk memastikan setiap langkah dilakukan dengan benar (Hernawati et al., 
2021). 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi terhadap hasil pembuatan sabun oleh siswa. 
Siswa diminta untuk mendemonstrasikan cara menggunakan sabun yang telah 
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mereka buat dan menjelaskan manfaatnya (Fitriana et al., 2023). Kegiatan ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan praktis siswa, tetapi juga memperkuat 
pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan (Andani, 2013). 

Akhirnya, sebagai bentuk keberlanjutan, diadakan diskusi untuk 
mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai pengalaman mereka selama 
kegiatan. Diskusi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program dan 
merencanakan langkah-langkah selanjutnya, seperti penyebaran informasi 
tentang kebersihan tangan di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. 
(Setiawan et al., 2021) Dengan metode ini, diharapkan siswa tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga dapat menerapkan 
kebiasaan hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Tabel 1. Tahap Kegiatan Pengabdian 

No Tahapan Kegiatan Metode 
1 Sosialisasi Penyampaian kepada siswa dan guru tentang PHBS 
2 Pelatihan praktis Pembuatan sabun dengan sari jeruk nipis 
3 Evaluasi sediaan Uji organoleptik dan uji pH 
4 Evaluasi Kegiatan Diskusi, wawancara dan post-test 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMKN 8 Kabupaten 
Tangerang berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 
kesadaran siswa tentang pentingnya kebersihan tangan. Mengadopsi Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah merupakan langkah 
strategis dalam membangun fondasi kesehatan komunitas Pendidikan (Nelson 
Tanjung et al., 2023). Salah satu pilar utama PHBS adalah praktik mencuci tangan 
yang benar, yang terbukti efektif dalam menekan penyebaran kuman dan 
penyakit. Sekolah yang memprioritaskan kegiatan mencuci tangan tidak hanya 
melindungi siswa dari penyakit menular seperti flu dan diare, tetapi juga 
menanamkan kebiasaan higienis yang akan mereka bawa sepanjang hidup 
(Oematan et al., 2023)(Sapalas et al., 2022). Dengan menyediakan sarana cuci 
tangan yang memadai dan mengintegrasikan edukasi tentang pentingnya 
kebersihan tangan ke dalam kurikulum, sekolah dapat menjadi garda terdepan 
dalam mencegah penyakit dan mempromosikan kesehatan yang berkelanjutan 
(Sapalas et al., 2022). 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi PHBS 
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Kegiatan ini telah memberikan keterampilan praktis dalam pembuatan 
sabun cuci tangan dari bahan alami berupa jeruk nipis dan sari daun pandan. 

 
Tabel 2. Formulasi Sabun Cuci Tangan 

No Bahan Kosentrasi Kegunaan 
1 Perasan Jeruk Nipis 30 Zat Aktif dan Pengaroma 
2 Sari daun pandan 10 Pengawet 
3 Sodium dedocyl sulfate 10 Surfaktan / penghilang noda 
4 Cocoanamide DEA 2 Penghasil busa 
5 NaCl 1 Pengental dan peningkat busa 
6 Metil paraben 0,1 Pengawet 
7 Propilen glikol 1 Humektam dan antimikroba 
8 Na2HPO4 2,46 Dapar 
9 NaH2PO4 0,08 Dapar 

10 Aquadest 43,36 Pelarut 

 
Sabun cuci tangan dibuat dengan cara pertama-tama diukur 3 ml cocoamide 

DEA dan ditimbang 15 g SDS, kemudian dicampurkan keduanya secara merata 
dalam gelas beker. Selanjutnya, dibuat larutan dapar dengan Na2HPO4 dan 
NaH2PO4, lalu tambahkan ke dalam gelas beker tersebut. Ditimbang 1,5 g NaCl dan 
dilarutkan dalam aquadest. Ditimbang 150 mg methyl paraben dan larutkan dalam 
2 ml propilenglikol. Masukkan larutan NaCl dan campuran methyl paraben ke 
dalam gelas beker dan dihomogenkan. Ditambahkan air perasan jeruk nipis sesuai 
formula 30 mL dan sari daun pandan, dan terakhir tambahkan aquadem hingga 
mencapai 150 ml untuk menyelesaikan sediaan sabun cuci tangan. Formulasi 
pembuatan sabun cuci tangan dapat dilihat pada Tabel 2 (Jayani et al., 
2018)(Nurlina et al., 2013). Selama pelaksanaan, siswa menunjukkan antusiasme 
yang tinggi dalam mengikuti setiap tahapan, mulai dari sosialisasi hingga praktik 
pembuatan sabun. 

 

 
Gambar 2. Pembuatan sabun cuci tangan dari jeruk nipis 

 
Dari pelatihan yang dilakukan, siswa berhasil memproduksi sabun cuci 

tangan dengan kualitas yang baik. Sabun yang dihasilkan memiliki aroma segar 
dari ekstrak jeruk nipis dan tekstur yang sesuai untuk digunakan. Hasil uji 
organoleptic dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil uji telah memenuhi standar nasional 
(Jayani et all, 2018). 
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Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik dan pH 
Parameter Hasil Uji Sabun Formula 1 

(Jeruk Nipis) 
Hasil Uji Sabun Formula 1 

(Jeruk Nipis + Pandan) 
Warna Kuning Hijau 
Aroma Beraroma eruk nipis Berbau khas pandan 
Kekentalan Cair Cair 
Uji busa Berbusa Berbusa 
pH 8 9 

 
Uji coba awal menunjukkan bahwa sabun ini efektif dalam membersihkan 

kotoran dan kuman, berkat kandungan antiseptik alami yang terdapat dalam jeruk 
nipis. Selain itu, siswa juga belajar untuk mengemas sabun dengan menarik, 
sehingga dapat digunakan sebagai produk yang siap dipasarkan di lingkungan 
sekolah (Sinanto & Djannah, 2020). 

 

 
Gambar 3. Produk sabun cuci tangan 

 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat praktis, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menggunakan bahan alami 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memanfaatkan jeruk nipis, siswa diajarkan 
untuk lebih menghargai sumber daya alam yang ada di sekitar mereka. Selain itu, 
kegiatan ini juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan kewirausahaan, 
di mana siswa dapat memanfaatkan pengetahuan ini untuk menciptakan produk 
yang bermanfaat dan berpotensi untuk dijual. 

Melalui diskusi yang dilakukan setelah pelatihan, siswa menyampaikan 
bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan. Mereka juga menyadari bahwa kebiasaan mencuci tangan yang baik 
dapat membantu mencegah penyebaran penyakit, terutama di lingkungan sekolah 
yang padat. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berfokus pada 
pembuatan sabun, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran 
kesehatan di kalangan siswa. Hasil peningkatan pemahaman mahasiswa dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Peningkatan pemahaman mahasiswa 

 

Secara keseluruhan, pengabdian pembuatan sabun cuci tangan dari bahan 
alami jeruk nipis di SMKN 8 Kabupaten Tangerang berhasil memberikan dampak 
positif, baik dari segi kesehatan maupun pendidikan. Kegiatan ini diharapkan 
dapat berlanjut dan menjadi bagian dari program rutin di sekolah untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan dan kesehatan di kalangan 
siswa. 

 

 
Gambar 5. Evaluasi kegiatan pengabdian 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pembuatan sabun cuci piring dari jeruk nipis di SMKN 
8 Kab. Tangerang menunjukkan bahwa inisiatif ini memiliki dampak positif dan 
edukatif bagi siswa. Kegiatan ini bermanfaat untuk mengajarkan cara pembuatan 
sabun cuci piring cair dengan memanfaatkan bahan alami jeruk nipis, yang dikenal 
dapat mengurangi risiko dermatitis kontak iritan pada kulit. Proses pengabdian 
melibatkan tahapan sosialisasi, demonstrasi pembuatan sabun, dan diskusi, yang 
semuanya dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan antusiasme dan respons positif dari siswa, 
menandakan keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
tentang penggunaan bahan alami dalam produk pembersih disekolah. 
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